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ABSTRAK

Penelitan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bahasa Mandarin siswa melalui
metode pembelajaran langsung (Direct Method) Sampel penelitan ini adalah siswa kelas X
yang berjumlah 10 orang. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari
dua siklus. Masing-masing siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Instrumen yang digunakan
adalah tes keterampilan berbicara bahasa Mandarin dan lembar observasi. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua yaitu kualitatif dan kuantitatif.Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa metode pembelajaran langsung (Direct Method)
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Mandarin siswa. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya peningkatan keterampilan berbicara bahasa Mandarin dari siklus | rata-rata
yang diperoleh yaitu 74,75 dan pada siklus Il dengan rata-rata 83,7. Hasil ini menunjukkan
bahwa keterampilan berbicara bahasa Mandarin seluruh siswa mengalami peningkatan
sebesar 9%.

Kata Kunci : Direct Method, Keterampilan, Berbicara, Bahasa Mandarin

ABSTRACT

This research aims to improve students' Mandarin language skills through the direct learning
method (Direct Method). The sample of this research is 10th-gradeChinese students. This
research is a classroom action research that consists of two cycles. Each cycle consists of
two meetings. The instrument used was a test of Chinese speaking skills and an observation
sheet. The data analysis technique used in this study consisted of two, namely qualitative
and quantitative. The results showed that the direct learning method (Direct Method)
improved students' Mandarin speaking skills. This can be proven by an increase in Chinese
speaking skills from the first cycle, the average obtained is 74.75 and in the second cycle,
the average is 83.7. These results indicate that the Chinese speaking skills of all students
have increased by 9%.
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PENDAHULUAN

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena merupakan alat
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa memungkinkan seseorang untuk
menyampaikan ide, pikiran, dan perasaan kepada orang lain, baik secara lisan maupun
tulisan.

Bahasa yang populer untuk diketahui saat ini yaitu bahasa Mandarin yang merupakan
salah satu bahasa asing yang berskala internasional kebutuhan untuk mengetahui bahasa
Mandarin begitu meningkat disebabkan Negara yang mempunyai bahasa Mandarin itu
sendiri yaitu China/Tiongkok memiliki peran besar atas pesatnya kemajuan hidup di dunia.
Bahasa Mandarin merupakan bahasa asing yang semakin banyak di gunakan dalam berbagai
bidang, baik dalam bidang ekonomi, bidang politik, bidang sosial, bidang kebudayaan, serta
dalam bidang pendidikan sehingga jumlah peminat dari bahasa Mandarin juga semakin
banyak. Bahasa Mandarin di Indonesia kini telah masuk dalam kurikulum pendidikan yang
di terapkan di berbagai jenjang pendidikan mulai tingkat sekolah dasar, menengah pertama
sampai pada jenjang menengah atas dan kini telah menjadi mata pelajaran wajib juga sebagai
mata pelajaran lintas peminatan di beberapa sekolah-sekolah di Indonesia. Bahasa Mandarin
di sekolah SMA Celebes Global School sendiri kini telah menjadi mata pelajaran lintas
peminatan bagi siswa kelas X.

Pembelajaran bahasa secara umum mencakup empat keterampilan, yakni:
mendengarkan BT fI(tingli) dan membaca [ 3% (yuédl) yang merupakan keterampilan
reseptif dan berbicara 015 (kouytl) dan menulis B 4 (xi€zuod) yang merupakan keterampilan

produktif, yang didukung oleh kosakata iq]7L_(cihui) dan tata bahasa i& V% (yufa).

Berdasarkan aspek-aspek keterampilan berbahasa, berbicara merupakan salah satu
dari empat aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting dimiliki dan di kuasai oleh
seseorang. Bahkan keberhasilan seseorang meniti karir misalnya, dapat juga ditentukan oleh
terampil tidaknya ia berbicara. Saleh (2017:257) “Berbicara merupakan salah satu
kompetensi berbahasa yang bersifat produktif, artinya berbicara adalah suatu kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk menyampaikan gagasan, pikiran atau perasaan sehingga
gagasan-gagasan yang ada dalam pikiran pembicara dapat dipahami.

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Fasaaro Hulu dan Ambelegin (2018) hasil penelitian
menginformasikan bahwa keterampilan berbicara bahasa Mandarin siswa mengalami
peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris menjadi meningkat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Withan (2015) menyatakan penerapan Direct
Method pada meningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab Kelas VII MTS PPMI
Assalam Sukoharjo .

Penelitian yang dilakukan Nurli (2017) dalam penelitian bahwa penerapan Direct
Method dalam meningkatan keterampilan berbicara bahasa Indonesia.

Mencermati karakteristik yang ditampilkan pada penelitian sebelumnya mengenai
metode Direct Method, maka untuk membuktikan metode Direct Method dalam
pembelajaran keterampilan berbicara perlu ditelusuri untuk mendapatkan informasi yang
akurat dan berdasarkan latar belakang tersebut melalui penelitian yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Mandarin Melalui Metode Pembelajaran
Langsung (Direct Mehod) Siswa Kelas X SMA Celebes Global School Makassar”.

METODE PENELITIAN
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Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research). Model yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas model John Elliot yang berdasarkan beberapa tahapan yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilakukan pada semester genap 2021/2022
dan dilaksanakan di SMA Celebes Global School Makassar yang berlokasi di jl. Bau Mangga
No.41 A Kelurahan Massale Kacamatan Panakukang, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi
Selatan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Celebes Global School
Makassar yang berjumlah 10 siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu lembar
observasi dan tes hasil belajar siswa. Adapun lembar observasi yang digunakan adalah
lembar observasi untuk guru dan siswa. Untuk prosedur penelitian, Penelitian tindakan kelas
ini terdiri dari dua siklus dengan dua pertemuan per siklus dan kedua siklus merupakan
rangkaian kelas yang saling berhubungan. Artinya pelaksanaan siklus Il merupakan
kelanjutan dan penyempurnaan dari pelaksanaan siklus I.

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan
teknik tes. Observasi berupa kegiatan pengamatan atau pengambilan data untuk melihat
bagaimana proses pembelajaran bahasa Mandarin dengan menggunakan metode
pembelajaran langsung (Direct Method) berlangsung di kelas. Sedangkan tes digunakan
untuk mengetahui hasil belajar siswa terkhusus pada keterampilan Berbicara. Adapun
teknik analisis data pada penelitian ini yaitu analisis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif. Analisis data kualitatif , Hasil data kualitatif dilakukan dengan melihat hasil
pedoman pengamatan observasi selama proses belajar mengajar pada tiap siklus. Sedangkan
analisis data kuantitatif, Hasil data kuantitatif berupa tes dianalisis dengan menggunakan
skor rata-rata dari setiap siklus yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
keterampilan menulis siswa melalui penerapan metode pembelajaran langsung (Direct
Method).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siklus |

a. Pelaksanaan siklus I pertemuan pertama.

Tahap ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 22 april 2021 pada pukul 10.15-11.15 WITA
di dalam kelas. Setiap pertemuan dilaksanakan selama 2x45 menit, dan peneliti mengambil
posisi paling belakang, sedangkan guru berada di depan berhadapan dengan siswa. Ketika
guru telah duduk dengan baik, ketua kelas pun menyiapkan kelas, memberi salam
dilanjutkan dengan berdoa bersama. Setelah itu, guru pun menyapa siswa dalam bahasa
Mandarin. Selanjutnya, guru mengecek kehadiran siswa.

Guru mengawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, setelah itu guru
menjelaskan terkait materi keluarga # % & & 3 43 (WO ai baba mama) dengan
menggunakan bahasa Mandarin dan tidak menerjemahkannya sambil guru memperlihatkan
foto keluarga selanjutnya, guru bertanya kepada siswa terkait materi pembelajaran saat ini
dan bertanya kepada salah satu siswa fth 2 ¥ (Ta shi shéi?) #RAL 7%, 2 5 2( Ni jido shénme
mingzi?), R EMA4 %52 (NI fuqin jido shénme mingzi?), RESENII X Freft4?
(Ni miigin de mingzi shi shénme?). Kemudian siswa menjawab pertanyaan guru, FHJ4
F W0 de mingzi fiorel, F XS5 44 F /& samuel (WO fuqin de mingzi shi samuel), &
SR 44 F 2 aneta (WO miiqin de mingzi shi aneta).

Siswa memperhatikan materi yang disampaikan guru lalu menirukan apa yang
diucapkan guru, pada saat itu terdapat beberapa siswa yang asik bercerita dengan teman
sebangkunya, namun setelah ditegur secara halus oleh guru siswa pun akhirnya tenang dan
kembali diam. Setelah itu, siswa secara bergantian untuk memperkenalkan keluarga
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menggunakan bahasa Mandarin, EZ - 4HIR /DK EE (WO yao jieshao wo de xido jiating).
Siswa mengalami kesulitan dalam memperkenalkan ZKEE R /2 dalam bahasa mandarin
karena kurangnya pembendaharan kosa kata bahasa Mandarin.

Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah
disampaikan dan meminta untuk senantiasa berlatih keterampilan berbicara bahasa
Mandarin. Kemudian, guru mengakhiri pembelajaran dan meminta ketua kelas
mengucapkan salam penutup. Siswa serentak mengucapkan “i§fi%{Z )M, 8 I.! (xié xi¢ 130
shi, zai jian!)” guru menjawab“ AR ESHE M (bu ké qi, zai jian!)” lalu guru dan peneliti
meninggalkan kelas.

Refleksi siklus I pertemuan pertama

Tahap ini Peneliti bersama dengan guru bahasa Mandarin sebagai kolaborator
membahas hal-hal yang ditemukan selama proses pembelajaran . Kekurangan-kekurangan
yang diperoleh pada pertemuan pertama siklus I menjadi pertimbangan dan akan diperbaiki
pada pertemuan kedua. Pada siklus | pertemuan pertama yaitu, siswa tidak memperhatikan
penjelasan materi dari guru. Keberanian siswa untuk berbicara menggunakan bahasa
Mandarin juga masih kurang, sehingga siswa kurang aktif pada proses pembelajaran. Pada
pertemuan pertama ini belum sesuai rencana karena ada beberapa kegiatan pada lembar
obsevasi yang tidak dilaksanakan oleh guru dan masih banyak siswa yang kesulitan dalam
keterampilan berbicara bahasa Mandarin karena kurangnya pembendaharan kosa kata
bahasa Mandarin .

b. Pelakasanan siklus | pertemuan kedua

Pertemuan kedua pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Kamis 29 April 2022 pukul
10.15-11.15 WITA. Peneliti dan guru bergegas ke ruang kelas X , saat memasuki ruangan
kelas guru mengucap salam kepada siswa. Peneliti mengambil posisi ke belakang bersama
siswa dan guru di depan. Kemudian guru menanyakan kabar siswa “fK4F-1? (ni hdo ma?)”
kemudian siswa serentak menjawab “IRATTRYEF, e (wo men hén hdo, nin ne?)” guru
menjawab “FRHARLF, . (wo yé hén hdo. xié xié)”. Setelah itu guru mengabsen siswa
dan terdapat dua orang yang tidak hadir dengan keterangan sakit. Siswa terlihat sibuk
menyiapakan alat tulis dan bukunya.

Guru kemudian memberikan motivasi mengenai pentingnya belajar bahasa asing
terkhusus bahasa Mandarin yang berskala Internasional kebutuhan untuk belajar bahasa
Mandarin begitu meningkat. Sebelum memasuki pelajaran guru memberikan informasi
kepada siswa bahwa akan diadakan evaluasi diakhir pembelajaran.

Sebelum melanjutkan ke materi selanjutnya guru bertanya kepada siswa mengenai
kesulitan dan hal-hal yang belum dipahami yang dilakukan dipertemuan sebelumnya _|- %
WA AW HMERS 2 (Shang ci huiyi ydu shé me kunndn ma?). &), FRATHEZINA 7
YA #E (Shi de, women de ldoshi you cihui kinnan). Siswa mengalami kesulitan pada kosa
kata, lalu guru memberikan tambahan kosa kata dengan memperlihatkan gambar /> 3% iE
untuk materi selanjutnya seperti & & (Baba), @&iH(mama), =faf(gege), W (jigjig),
gRik (meimei), 32 (didi).

Guru mengawali dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menjelaskan
terkait materi keluarga /> X i# (Keluarga inti), guru memperlihatkan foto dengan
menggunakan bahasa Mandarin tanpa meterjemahkannya dan mengulang-ulanginya sampai
seluruh siswa paham serta memperlihatkan foto keluarga selanjutnya, siswa menyimak
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materi yang di sampaikan guru lalu menirukan apa yang diucapkan guru, setelah itu guru
memberikan pertanyaan sambil menunjuk siswa menggunakan bahasa Mandarin terkait
materi & & ) TAE &1t 4 ? (Baba de gongzuo shi shénme?) dan siswa menjawab
pertanyaan guru menggunakan bahasa Mandarin % 42 3% f) T 1F & % %2 (W6 fugin de
gongzuo shi jingchd) & WE ? (Ta shishéi?) sambil memperlihatkan foto Uit /2 F4 11 4t 4
(Ta shi w6 de mama) FRE545 2 A4 1) ? (ni mama shi zuo shénme de?) FIBIS 2471
(W06 mama shi hushi) lalu, siswa secara bergantian memperkenalkan keluarga seperti apa
yang telah di lakukan guru menggunakan bahasa Mandarin guru memberikan apresiasi
kepada siswa yang berani menjawab pertanyaan.

Setelah proses pembelajaran berakhir guru dan siswa menyimpulkan materi yang
dipelajari dan sebelum guru meninggalkan ruangan kelas, guru memberikan evaluasi kepada
siswa terkait 5 J&Z. Setelah itu Guru menutup pembelajaran dan ketua kelas mengucapkan
salam penutup. Siswa serentak mengucapkan “¥ i =& Jifi, F LI (xi¢ xié lio shi, zai jian!)”
guru menjawab“ /NS I (bu ké qi, zai jian!)” lalu guru meninggalkan kelas.

Refleksi siklus I pertemuan kedua

Tahapan selanjutnya yang dilakukan peneliti dan guru setelah pelaksanaan
pembelajaran kedua, yaitu refleksi. Peneliti bersama kolabolator membahas hal-hal yang
ditemukan di kelas, baik mengenai perkembangan, perubahan atau kendala yang dihadapi
siswa untuk selanjutnya dijadikan perkembangan dalam menentukan langkah selanjutnya
sehingga kekurangan-kekurangan pada tindakan siklus | pertemuan kedua dapat diperbaiki

pada siklus I1
Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase dari Tes Keterampilan Berbicara
Siklus 1

No. Kelas Interval Frekuensi ( f) Persentase( % )

1 63 — 67 1 10

2 68 — 72 2 20

3. 7377 5 50

4 78 — 82 1 10

5 83 - 87 1 10

Jumlah 10 100

Data frekuensidan persentase berdasarkan tabel 3.2 di atas menunjukkan bahwa hasil
tes keterampilan berbicara dari 10 siswa, terdapat 1 siswa (10%) diperoleh nilai pada kelas
interval dengan rentangan antara 63-67, terdapat 2 siswa (20 %) memperoleh nilai pada kelas
interval dengan rentangan antara 68 -72, terdapat 5 siswa (50 %) diperoleh nilai pada kelas
interval dengan rentangan antara 73-77, terdapat 1 siswa (10%) memperoleh nilai pada kelas
interval dengan rentangan antara 78-82 dan terdapat 1 siswa memperoleh nilai pada kelas
interval 83-87 (10%).

Berdasarkan data yang diperoleh disimpulkan bahwa dari 10 siswa yang menjadi
sampel diperoleh kelas kelas interval terendah dari rentang kelas 63-67 dengan frekuensi 1
siswa dan persentase 10%, kemudian kelas interval tertinggi diperoleh dari rentang kelas 78-
82 dengan frekuensi 1 siswa dan persentase 10%.

Hasil Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siklus Il
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a. Pelaksanaan siklus Il Pertemuan pertama

Pertemuan pertama pada siklus kedua ini dilaksanakan pada hari Senin 13 Mei 2022
pukul 10.15-11.15 WITA. Ketua kelas menyiapkan kelas dan berdoa sebelum pelajaran
dimulai. Selanjutnya, guru menanyakan kabar siswa “{x 414 ? (ni hdo ma?)” kemudian siswa
serentak menjawab “FAI1RLF, #&EVE? (Wo men hén hdo, nin ne?)” guru menjawab “I 1R
U, . (wo yé hén hdo, xié xie)”. Setelah menanyakan kabar siswa guru mengecek
kehadiran siswa, dengan siswa yang berjumlah 10 orang semua hadir. Siswa pun terlihat
sibuk mengambil alat tulis di tasnya masing-masing. Guru memberikan motivasi terhadap
siswa tentang pentingnya belajar bahasa Mandarin terutama pada keterampilan berbicara
menggunakan bahasa Mandarin.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu, guru menyampaikan materi
tentang K5 JE (keluarga besar) iX /28 (Zhé shi baba) XK TAE&EZIT (fugin de
gongzuo shi ldoshi) GILH) TAEZH+ (mama de gongzuod shi hushi), iX & 4H4H (Zhe shi

..........

menjelaskan  terkait ~materi dengan menggunakan bahasa Mandarin  tanpa
menerjemahkannya serta mengulang-ulangi sampai seluruh siswa paham dan siswa
memperhatikan apa yang telah di jelaskan guru. Setelah itu siswa secara bergantian dan
menirukan ulang apa yang telah diucapkan guru

Selanjutnya guru memberikan pertanyaan terkait materi aloum keluarga, sambil
menunjuk siswa VRE GRS ? (NI you méimei ma?), 185 5 1 TAERAT4? (Ni gége de
gongzuo shi shénme?) dan siswa menjawabnya dengan menggunakan bahasa Mandarin 3.
WA SR, 1HJRA A 205 (W méiyou méimei, dan wo you yige didi.), 20 562 2# 4%
(Wo jigjié shi xuéshéng) VRAEAH RS ? S2 1), FRACEH — A/ ik (N fugin
you gégé ma? Shide, wo fuqin you yige gége jiao xido zhang), beberapa siswa terlihat masih
sulit mengerti tekait materi lalu guru mengulang-ulang kembali terkait materi sampai seluruh
siswa mengerti Adapun siswa yang mengalami kesulitan guru membimbing siswa hingga
mendapatkan jawaban yang benar tanpa memberitahu arti dari kalimat tersebut dengan cara
mengambar atau memperagakan jawaban yang benar.

Sebelum proses pembelajaran berakhir guru dan siswa menyimpulkan materi
pembelajaran, setelah itu Guru menutup pembelajaran dan ketua kelas mengucapkan salam
penutup. Siswa serentak mengucapkan “Uf i I, F L1 (xi¢ xié 130 shi, zai jian!)” guru
menjawab“ /NS L (bu ke qi, zai jian!)” lalu guru meninggalkan kelas.

Refleksi siklus Il pertemuan pertama

Guru dan peneliti membahas mengenai hal apa saja yang terjadi pada proses
pembelajaran siklus Il pertemuan pertama ini melalui tahap refleksi. Pada pertemuan ini
peneliti menemukan hal positif yang terjadi terhadap perkembangan belajar siswa, keaktifan
siswa terlihat lebih meningkat dan membaik. Siswa yang tidak aktif pada pertemuan
sebelumnya dan guru yang tidak melakukan melaksanakan beberapa aktifitas pada
pertemuan sebelumnya, telah dilakukan pada siklus ini.

b. Pelaksanaan siklus Il pertemuan kedua

Siklus Il pertemuan kedua ini dilaksanakan Jumat 20 Mei 2022 pukul 10.15-11.15
WITA. Saat bel berbunyi, observer dan guru menuju ruang kelas X. Saat memasuki ruangan,
guru dan siswa saling mengucap salam dan siswa lebih tenang dan lebih siap dalam
mengikuti pelajaran. Seketika itu juga, ketua kelas langsung menyiapkan kelas dan berdoa
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sebelum pelajaran dimulai. Selanjutnya, guru menanyakan kabar siswa “f/RUF15? (ni héio
ma?)” kemudian siswa serentak menjawab “FKAIIRLF, I&EWe? (wo men hén hdo, nin ne?)”
guru menjawab “FRWIRLF, BT, (wo yé hén hdo, xié xié)”. Setelah menanyakan kabar
siswa guru mengecek kehadiran siswa, dengan siswa yang berjumlah 10 orang tampaknya
semua hadir.

Sebelum pelajaran dimulai guru memberikan motivasi kepada siswa tentang
pentingnya belajar bahasa Mandarin karena bahasa Mandarin merupakan bahasa asing yang
digunakan dalam ekonomi,politik, kebudayaan dan pendidikan. Guru kemudian mengaitkan
pelajaran sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan ini dan
menyampaikan tujuan pembelajarannya.

Guru bertanya kepada siswa mengenai kesulitan dan hal-hal yang belum dipahami
pada evaluasi yang dilakukan pertemuan sebelumnya £ i804 f4 F XL 2 (Shang ci
huiyi you shé me kuinnan ma?). &), FATHIZ A 167 A XE (Shi de, women de lioshi
you cihui kunnan). Siswa mengalami kesulitan pada kosa kata, lalu guru memberikan
tambahan kosa kata dengan memperlihatkan gambar Z<iZ untuk materi selanjutnya seperti
U (Shiishu), %% (jingcha), EE4: (yisheng), /5555 (zufu/yéyé), HHLEE/ WL
(ztimit/ndinai), /PO (shafu/shiishu), A EE/ G4 )L (bomii/shénshen er ).

Setelah itu, guru memperlihatkan Z JZ A (Album keluarga) & 21X 5K B, X2
#E? (kan dao zhé zhang zhaopian ,zhé shi shéi?) dan memperkenalkannya dalam bahasa
Mandarin tanpa menerjemahkan materi yang di jelaskan iX #5235 i) /NURL (zhe shi fugin
de xido shiishu) ,iX /& 58 B (I F 2 (zhe shi jivjiu de liopod) iXSE UKL (zhe shi méimei), Tk
ok J2 /N 22 A2 (meimei shi xidoxuéshéng) Setelah itu, siswa secara bergantian untuk
menirukan ulang apa yang telah diucapkan guru

Setelah itu, guru bertanya kepada siswa sambil memperlihatkan foto /& i ? (Ta
shi shéi?) fth &2 26 1L /NZ5 (Ta shi wo didi jido xido ), fib/&ifE? (Ta shishéi?) e
PNk LK, 404 /NE (Ta shi wo de xido méimei, ming jido xidohua) RHENE TG
PRI K ZEFENS 2 (NT néng yong hanyil jieshao ni de da jiating ma?) lalu siswa menjawab
Ui (Hdo ldosht), ERENMH— NEIIRFEE, HIAEIAsE. g, ik, Sk
It BEER W A WS ? (Hio de, nin néng jiéshao yixia nin de da jiating, lird nin
de fuqin, muqin, jiéméei, fuqin de xiongdi, miqin de xiongdi hé tang xiong ma?) lalu siswa
menjawab 4f 32 Jifi (Hdo ldoshi),

Setelah itu guru memberikan evaluasi terkait materi yang telah di berikan
menyimak dan mendengarkan siswa dalam berbicara bahasa Mandarin siswa nada dan
pengucapannya, guru pun bersiap meninggalkan kelas. Sebelum meninggalkan kelas guru
memberikan tugas kepada siswa untuk mempelajari materi sebelumnya dan banyak
mengualang-ulang pengucapannya. Kemudian ketua kelas untuk menyiapkan kelas untuk
mengucapkan salam penutup. “¥f ¥, W (xie xié ldo shizdi jian!)” guru pun
menjawab “AES, UL (bl ké gi, zai jian!)” lalu meninggalkan kelas.

Refleksi siklus Il pertemuan kedua

Guru dan peneliti pada tahap ini membahas hal apa saja yang terjadi pada
pembelajaran siklus II, baik dalam hal perkembangan belajar siswa maupun kendala yang
dimiliki siswa. Selama proses pembelajaran pada siklus Il ini ditemukan adanya peningkatan
keaktifan belajar siswa. Pada pertemuan kedua ini siswa lebih berani dan percaya diri dalam
mengungkapkan pendapatnya, siswa yang pada pertemuan sebelumnya malu menjadi lebih
berani menanyakan hal yang belum dipahami dan maju ke depan berbicara dalam bahasa
Mandarin yang di peragakan guru. Hal tersebut merupakan dampak dari cara guru
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meyakinkan dan memotivasi siswa untuk harus berani bicara dan tidak malu untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami. Meningkatnya keaktifan belajar siswa dilihat
dari bagaimana cara guru menerapkan metode pembelajaran langsung (Direct Method) yang
digunakan dengan cara maju ke depan kelas berbicara menjadikan siswa lebih berani dan
percaya diri. Hal terpenting yang harus dilakukan guru adalah membimbing siswa dalam
belajar terutama dalam keterampilan berbicara bahasa Mandarin.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut pada siklus Il ini, terlihat bahwa telah banyak
aktivitas positif dari siswa maupun guru yang telah meningkat.

Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase dari Tes Keterampilan Menulis

Siklus 11

No. Kelas Interval Frekuensi (f)  Persentase( % )
1. 75-79 2 20

2. 80-84 5 50

3. 85-89 1 10

4, 90-94 1 10

5. 95-100 1 10

Jumlah 10 100

Data frekuensidan persentase berdasarkan tabel 3.4 diatas menunjukkan bahwa hasil
tes keterampilan berbicara dari 10 siswa, terdapat 2 siswa (20%) diperoleh nilai pada kelas
interval dengan rentangan antara 75-79, terdapat 5 siswa (50 %) memperoleh nilai pada kelas
interval dengan rentangan antara 80-84, terdapat 1 siswa (10 %) diperoleh nilai pada kelas
interval dengan rentangan antara 85-89, terdapat 1 siswa (10%) memperoleh nilai pada kelas
interval dengan rentangan antara 90-94 dan terdapat 1 siswa memperoleh nilai pada kelas
interval 95-100 (10%).

Berdasarkan data yang diperoleh disimpulkan bahwa dari 10 siswa yang menjadi
sampel diperoleh kelas kelas interval terendah dari rentang kelas 75-79 dengan frekuensi 5
siswa dan persentase 50%, kemudian kelas interval tertinggi diperoleh dari rentang kelas 95-
100 dengan frekuensi 1 siswa dan persentase 10%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh melalui metode pembelajaran
langsung (Direct Method), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Perencanaan yang
dilakukan oleh peneliti dan kolaborator melalui penerapan metode langsung dalam
keterampilan berbicara bahasa Mandarin siswa kelas X SMA Celebes Global School telah
berjalan dengan baik melalui beberapa aspek yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajjaran
(RPP),Intrumen penelitian yaitu tes hasil keterampilan berbicara bahasa Mandarin siswa,
serta lembar observasi guru dan siswa. 2) Proses pembelajaran penerapan metode
pembelajaran langsung (Direct Method) dalam keterampilan berbicara bahasa Mandarin
siswa kelas X SMA Celebes Global Makassar mengalami peningkatan baik dari segi
afektif maupun kognotif. Hal tersebut terlihat pada lembar observasi guru dan siswa pada
siklus | terdapat 3 item kegiatan yang tidak terlaksana oleh guru dan terdapat 4 item yang
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tidak terlaksana pada siswa, sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan, lembar
observasi guru dan siswa semua terlaksana. 3) Hasil tes siswa kelas X SMA CGS melalui
metode pembelajaran langsung (Direct Method) dinyatakan meningkatkan, hal tersebut
dapat dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh pada siklus | yaitu perolehan skor 10-14
atau jika dikonversikan dalam nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 74 dengan kategori
cukup sedangkan pada siklus Il yaitu dengan perolehan skor 12-16 dikonversikan dalam
nilai rata-rata 84 dengan kategori baik Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berbicara
siswa mengalami peningkatan dengan sebesar 9%.
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